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ABSTRACT

L purpose of this research 1s o know  the form of relation hetween the rice price and
ihe inflation rate 1 South Sumatera. In order 1o support this research, we use the secondary data

of the rice price development and the inflation rate development in South Sumatera in 1953 - 2001
periode. The amalysis techmgues used in this research are the qualiative and the quantitative

amilysis By wusing the Granger causative test, it 18 known that between the rice price and the
2001 pericde, there are two direction causatives or

intlation rate in South Sumatera in 1983
iteraction relation. 1t can be seen from  the result of two regressions are nol zero (b # 0 and dj #
0) and the statistic grode I of the two regressions are bigger than the I grade  table (35,921 >
JI1Samd 0,997 4.135)

Aevwords: Rice price, inflation

PENDAHULUAN
Salah satu arah dan kebijakan makro ekonom Indonesia, adalah penekanan laju
inflasi. (inhadi, 1989: 4). Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang dampaknya

berkaitan secara luas terhadap makro ckonomi agregat, yaitu pertumbuhan ekonomi,
keseimbangan eksternal, daya saing, tingkat bunga, dan bahkan distribusi pendapatan.

(Indrawan, 1997: 17)

Inflasi merupakan suatu peristiwa moneter yang sangat penting dan sering di
jumpai hampir di setiap ncgara di dunia ini. Inflasi dapat didefinisikan sebagai
kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus-menerus. Dengan
kata lain inflasi adalah suatu keadaan di mana senantiasa terjadi peningkatan harga-harga

barang dan jasa pada umumnya. (Roswita, 1994: 105)
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Inflasi di Indonesia dapal discbabkan bak dari_sisi permintaan  maupun
dari sisi penawaran Dan sisi perminiaan, inflasi db Indonesia dapat discbabkan kareny

besarnya permintaan dan masyarakat akan suatu pangan terutama pangan poyok, yang
tidak disertai dengan pengadaan pangan terscbut dalam jumlah yang, cukup. Sedangkan
salah satu penyebab terjadmya inflasi dari sisi penawaran, adalah dan harga pangan yany

di tawarkan di pasaran, terutama pangan pokok.
Fluktuasi harga barang-barang, terutama barang-barang kebutuhan pokok, sepern

beras sangat berpengaruh terhadap biaya hidup masyarakat atau standar hidup
masyarakat. Akibatnya, laju inflasi yang tinggi akan mendorong, para pekerja menuntut
kenaikan upah dan gaji mereka. Kenaikan upah dan gaji para pekerja akan menaikkan
pula biaya-biaya produksi dan harga produksi. Di samping itu, laju inflasi yang tinggs
akan mendorong pemerintah untuk membenkan subsidi kepada masyarakat dan protcks;
kepada kalgngan_industri dalam negen, agar mampu hidup dan bersaing terutama mndustn
yang berorientasi pada ekspor. Keadaan demikian dalam jangka panjang akan semaki
menmgk!:!kan laju pertumbuhan inflasi. (Khalwaty, 1993: 38) y "
amun, dalam suatu konomian di ' ‘
peningkatan dalam harga bcrr;ang mcnycglabsl?;\m t n;:;jr N scpcm_ Rl
inflasi, dapat pula menyebabkan perungkatan kembali e kenaikan dalam tnglat
i dagt Gibabm, Loreas daimy posse pcnmgkl :efhadap ‘harg,a beras tersebut. Hal
e irgy) GAONTE, focare) i, elth o 'kkwm inflasi yang meliputi kenaikan
Kenaikan tingkat inflasi tersebut, | akkan biaya dalam proses produkst
Juga tidak terkecuali member;
kan pengaruh terhadap

kenarkkan bahan-bahan penun; pupuk
ks t unjang utama dalam proses produksi pertanian, seperti
eadaan‘ ersebut, pada akhirnya akan kembal; meningkatkan $tling,kat l:ar jual bcr&sd‘i
| gaj
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prioritas dalam pernbangunan Ada beberapa alasan mengapa scqur pertanian mendapat
pruiias dalmn  pembangunan  Vertamd, barang-barang hast! industri memerlukan
Fumungan daya bels rna&,vérakat karena sebagian besar konsumennya adalah ma_syarakat_
petani yang meTupakan mavoritas penduduk negpard berkembang. maka hal berarti
Nnghal pendapatan mereka harus di tingkatkan melalur pembangunan pertaman. Kedua,
umm;.‘ menekan onghos produkss dupc}iukan tersedianya bahan-bahan makanan yang
murah. setingya upah dan pay yang ditenma dapat mencukupi kebutuhan p()kf)k buruh
dan peyawal yany di peherjakan "Hal i dimaksudkan untuk menghindan adanya
tantutan  kenaikan upah Kengo, mdusti juga memerlukan bahan mentah  yang
berasal dan sekior  peranian Oleh karena itu. sektor pertaman merupakan sektor yang
sanygat perting dalam kelangsungan pembangunan suatu negara. fMOd}Oa 1984: 78)

Secara makro, struktur perekonoman Propins) Sumatera Selatan telah mengalami
perkeinbangan dalam sektor industn. Meskipun demikian” Peranan sektor pertanian tetap
metriberian sumbangan yang cukup besar terhadap pendapatan daerah Propinsi Sumatera
Selatan Hal i berart bahwa pendapatan masyarakatnya sebagian besar bersumber dan
sektor i Selamn 1ty masyarakat di Sumatera Sclatan, terutama di kota besar, seperti kota
Palembang memslixi an masyarakat yang konsumuf, di mana pengeluaran mereka
terhadap sektor tersebut menyerap bagian terbesar dani biaya hidup mereka.
Konsekuensinya pemnenntah harus tanggap dalam mengatasi masalah pangan.

Kelompok makanan merupakan faktor yang sangat berperan dalam memberikan
kontnbusinya terhadap pembentukan angka inflasi di Indonesia. Demikian juga halnya di
Prgpmsu Sumatera Selatan Begitu eratnya kaitan antara kestabilan harga dan kestabilan
intlasi, maka pengendahan harga pangan tetap perlu dilakukan karena dampaknya yang
masih cukup besar terhadap pengendahan inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Beras
setagal pangan pokok perlu ditangam pengendalian harganya oleh pemerintah.

Begitu pula sebaliknya, pemenntah juga harus mengambil tindakan yang tegas
dan terarah dalam mengatasi mnflasi, demi terlaksananya pembangunan yang
berkelanjutan dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada umumnya, dan kestabilan
ekonom pada khususnya. Pengendalian yang dilakukan oleh pemerintah juga diharapkan,

agar perkembangan harga pangan seperti beras, sebagai kebutuhan pokok masyarakat
tidak menyebabkan terjadinya inflasi yang berlebihan dan perkembangan inflasi yang
terjad1 Juga tidak menyebabkan kenaikan harga beras.

| Bcrdasarkan uraian di atas dapat di rumuskan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu bagzunanakah_ bentuk hubungan antara harga beras dan tingkat inflasi di Sumatera
Selatan. Adapun tujuan dani penelitian i adalah untuk mengetahui bentuk hubungan
antara harga beras dan tingkat inflasi di Sumatera Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Demand Pull inflation

Inflasi tarikan permuntaan (demand pull inflation), biasanya berlaku ketika
perckopomian mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dan pertumbuhan
ckonomi berjalan dengan pesat. Dalam periode seperti ini, permintaan masyarakat
bertambah dengan pesat dan perusahaan-perusahaan pada umumnya akan beroperasi
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pomenntah yang ditiay an dengan peocetahan vang, alay henathan permintaan luar neyen
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1 Cost Push Inflation
Inflass pomis 1t tenpadi apalnla hensiban onghos produksi barang  dan jasa

mmmgkd Nenahan onghos prosfubost tersebut biasa tenyads harena kenathan upah buruh
Aenaihan bahan bhahar, @il hstik, onghos penganghutan, atau benahan harga lwm;
wmpor yang masth dipergunaban dalam proses produb s dalam negen Apatala I.t‘mmb:
baquatan vang menpalami kenakan ongbos produb s terscbut adalah L:mum" yan
penting mtma dalan pachkonoman, henakan hapa terschut  ahan ,,m“,M,J
henathan onghos & berbagar hepiatan produks lainnya Lau inflas juga shan bert ﬂ‘u.t:
burud lag headaannya, apabnla dalam perchononuan mash  teru ‘t at o
pomntaan Hal int memdorong para pengusaha | | 3 tonjadh helebihan
Ao, it paa pengussha menwunban produbst mercha secara
fxa menpakihathan teadirya kenwhan harga (Ibid 168)
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;ambar 2. Cost Push Inflation

S S,

0 Q ' Q Output

Gambar di atas merupakan kurva yang menunjukkan terjadinya cost push
inflation. Bila biaya produksi naik, (misalnya karena kenaikan harga sarana produksi
yang di datangkan dari luar negeri, atau karena kenaikan harga bahan bakar minyak),
maka kurva penawaran masyarakat (aggregate supply) bergeser dari S, ke S,, akibatnya
harga naik dari P, ke P,

3. Teori Kuantitas
Teori kuantitas adalah teori yang paling tua mengenai inflasi. Namun teori ini
(yang akhir-akhir ini mengalami penyempurnaan-penyempurnaan oleh kelompok ahli
ekonomi Universitas Chicago) masih sangat berguna untuk menerangkan proses nflasi di
zaman modern ini, terutama negara-negara yang sedang berkembang, Teori ini menyoroti
peranan dalam proses inflasi dari: (Boediono, 1985: 167)
(a) Jumlah Uang Beredar
Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang yang beredar
(apakah berupa penambahan uang kartal atau penambahan uang giral tidak
menjadi soal). Tanpa ada kenaikan jumlah uang beredar, kejadian seperti,
misalnya, kegagalan panen hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara
waktu saja. Penambahan jumlah uang ibarat “bahan bakar” bagi api inflasi. Bila
jumlah uang tidak ditambah, inflasi akan berhenti dengan sendinnya, apapun
sebab-musababnya awal dan kenaikan harga tersebut.
(b) Psikologi (harapan) Masyarakat Mengenai Kenaikan Harga-Harga (expectation)
Menurut teori ini ada 3 kemungkinan keadaan, yaitu:
Keadaan yang pertama adalah bila masyarakat tidak (atau belum) mengharapkan
harga-harga untuk naik pada bulan-bulan mendatang. Dalam hal ini, sebagian
besar dari penambahan jumlah uang beredar akan diterima oleh masyarakat untuk
menambah likuiditasnya. Ini berarti bahwa sebagian besar dari kenaikan jumlah
uang tersebut tidak dibelanjakan untuk pembelian barang. Selanjutnya, ini berart
bahwa tidak akan ada kenaikan permintaan yang berarti akan barang-barang, jadi
tidak ada kenaikan harga barang-barang (atau harga-harga mungkin naik sedikit
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kenaikan jumlah uvang yang beredar sebesar 19

el seneTtt i, ) N
sckali). Dalam keadaan sepertt harga scbesar. misalnya | persen.

srsen di ikuti oleh kenaikan harga- - ,galaman bulan.
i’tcadaan yang kedua adalah di mana masyar akat (atas dasar pen

e w-orang  mula;
bulan scbelumnya) mulat 5*"‘1?’ bahwa ada milam.an;)‘:’e:;dar t%dak lag;
mengharapkan kenaikan harga. Kenatkan ,“"m‘ah uang y akan digunakan untuk
diterima masyarakat untuk manambah likuiditasnya. tetapi bérusaha oy
membeli barang-barang. Hal ini dilakukan karena org"g'orangvm:g uang tunai
menghindari kerugian yang timbul scandainya m;r_eka mm"lcidanya‘ kcnaika;;
Dari scgi masyarakat, sccara kescluruhan hal 1m bcraﬂfk -a harga barang-
permintaan akan barang-barang. Akibat sclanjutnya adalah naskny « naSc di maia
barang tersebut. Bila masyarakat mengharapkan harga-harga ‘m:{u P
mendatang sebesar laju intlasi di bulan-bulan lalu, maka kenarkan Ju taan ak &
yang, beredar akan sepenuhnya di terjemahkan menjads kenarkan pcrml!; ga S
barang-barang. Dalam hal ini kenaikan jumiah uang scbesar misainya opers‘.m‘
akan di ikuti dengan kenaikan harga barang-barang mungkin sebesar 10 persen
pula. . .
Keadaan yang ketiga terjadi pada tahap inflasi yang lebih parah, yaitu tahap
hiperinflasi. Dalam keadsan ini orang-orang sudah kehilangan kepercayaan
terhadap nilai mata uang. Keengganan untuk memegang uang kas tersebut
diterima di tangan menjadi semakin meluas di kalangan masyarakat. Orang-orang
cenderung untuk mengharapkan keadaan semakin memburuk: laju inflasi untuk
bulan-bulan mendatang diharapkan menjadi semakin besar dibandingkan dengan
laju inflasi di bulan sebelumnya. Keadaan ini ditandai dengan sermakin cepatnya
peredaran uang (velocity of circulation yang menaik). Dalam keadaan ini
kenatkan jumlah uang yang beredar sebesar, misalnya 20 persen, akan
mengakibatkan kenaikan harga-harga lebih besar dan 20 persen. Inflasi semacam
ini pernah terjadi di Indonesia selama periode 1961 - 1966. Hiperinflasi
menghancurkan bukan sendi-sendi ckonomi-moneter tetapi juga sendi-sendi
sosial-politik dan suatu masyarakat.

4. Teori Strukturalis
Teori strukturalis adalah teori mengenai inflasi yang di dasarkan atas
pengalaman-pengalaman di negara-negara Amerika Latin. Teori imi membenkan
kctcgm (rigidities) dari struktur perekomomian negara-negara sedang berkembang
Karena inflasi di kaitkan dengan faktor-faktor struktural dari perekonomian, maka tecs
in1 bisa i sebut teori inflasi “jangka panjang”. (Ibid: 173)
Menurut teori ini ada 2 kete utama dalam k ' y
sedang berkembang yang bisa mcnimbﬁlai:nn inflasi. perekonomian B
) thcgm Yang pertama berupa “ketidak elastisan” dari penenimaan ekspor
yatu mlai ckspor yang tumbuh secara lamban dibandingkan dcngan
pcﬂwnbuhan sdctqr-sckt.or lain. Kelambanan ini disebabkan karena: (a) harga di
EM dunia dan' bar_mg-barmg ckspor negara tersebut makin  tidak
enguntungkan (dibandingkan dengan harga berang-barang im ‘ang harus
dibayar), atau sering disebut dengan istilah bahwa dasar e [ f
| penukaran (terms of
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trade) makin memburuk. Sering dianggap bahwa harga barang-barang hasil
alam, yang merupakan ekspor dari negara-negara sedang berkembang, dalam
jangka panjang naik lebih lambat daripada harga barang-barang industri, yang
merupakan impor oleh negara-negara sedang berkembang, (b) produksi barang-
barang, ekspor yang tidak responsif terhadap kenaikan harga (supply barang-
barang ekspor yang tidak elastis). Kelambanan pertumbuhan penerimaan ekspor
ini berarti kelambanan pertumbuhan kemampuan untuk mengimpor barang-
barang yang dibutuhkan (untuk konsumsi maupun untuk investasi). Akibatnya
negara tersebut (yang berusaha sesuai dengan rencana pembangunannya, untuk
mencapai target pertumbuhan tertentu) terpaksa mengambil kebijaksanaan
pembangunan yang menekankan pada penggalakkan produks dalam negeri dan
barang-barang yang sebelumnya diizmpor (import-subltitution strategy), meskipun
seringkali produksi dalam negeri ini mempunyai biaya produksi yang lebih
tinggi (dan sering pula dengan kualitas yang lebih rendah) daripada barang-
barang yang sejenis yang diimpor. Biaya produksi yang lebih tinggl 1M
mengakibatkan harga yang lebih tinggi. Bila proses subtitusi impor ini makin
meluas, kenaikan biaya produksi juga makin meluas ke berbagai barang (yang
tadinya diimpor), sehingga makin banyak harga barang-barang yang naik.
Dengan demikian inflasi akan terjadi.

(2) Ketegaran yang berkaitan dengan “ketidak elastisan” dari supply atau produksi
bahan makanan di dalam negeri. Di katakan bahwa produksi bahan makanan
dalam negeri tidak tumbuh secepat pertambahan penduduk dan penghasilan
perkapita, schingga harga bahan makanan di dalam negeri cenderung untuk
menaik melebihi kenaikan harga barang-barang lain. Akibat selanjutnya adalah
timbulnya tuntutan kenaikan dari karyawan (di sektor produksi) untuk
memperoleh kenaikan upah/gaji. Kenaikan upah berarti kenaikan ongkos
produksi, yang berarti pula kenaikan harga dani barang-barang tersebut.
Kenaikan harga barang-barang seterusnya mengakibatkan timbulnya tuntutan
kenaikan upah lagi. Kenaikan upah kemudian akan diikuti oleh kenaikan harga-
harga. Demikian seterusnya. Proses ini akan berhenti dengan sendirinya
seandainya harga bahan makanan tidak terus menaik. Tetapi karena faktor
struktural tadi, harga bahan makanan akan terus menaik, schingga proses saling

dorong-mendorong atau proses “spiral” antara harga dan upah tersebut terus
selalu mendapat “umpan” baru dan tidak berhent. .

5. Skema Uji Kausalitas Hubungan Antara Harga Beras Dan Tingkat Inflasi Di
Sumatera Selatan :

Kenaikan harga beras --—-P Inflasi — Kenaikan harga barang secara umum

~——p Kenaikan biaya hidup masyarakat — Tuntutan kenaikan upah —p
Kenaikan biaya produksi — % Kenaikan harga beras dst
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kok masyarakat Indonesia. sepen,
Indonesia. Hal 1 dapy

kanan po
dalam negen tdak

hitungan inflasi di Ind
terutama beras di

) erkapita. i
ghasilan p br:.-r% mengalami kenaikan

saa:ak';?rﬁ:iﬂasi. Kenaikan ﬁngkat‘ ,'"ﬂas‘
-barang secara wmum yang dijual ¢,
tersebut, juga meliputs kenaikan
ang utama dalam proses poduks;
han penunjang dalam proses

Kelompok makanan, terutama ina
beras, memiliki peranan penting dalam per
disebabkan, karena produksi bahan makanan
tumbuh secepat pertaimbahan penduduk dan pen

Dari skema dapat dilihat, babwa pada s
maka akan menyebabkan terjadinya peningkatan tin
i, menunjukkan adanya peningkatan harga barang
pasaran. Kenaikan harga barang-barang secara wnum
harga barang-barang yang menjadi bahan-bahan penunj
di berbagai sektor. Salah satunya adalah kenaikan bahan

produksi pertanian, seperti pupuk. : :
Adanya kenaikan harga barang-barang tersebut, akan menyebabkar. biaya hidup

masyarakat menjadi meningkat. Peningkatan biaya hidup ini, ccpdcrmgkzlrcnlmgz:‘kan
adanya tuntutan kenaikan upah dari para pekerja. Dampak selanjutnya, karena bajan-

bahan utama dalam proses produksi, seperti pupuk mcngalami kenaikan, maka hal ini
akan menyebabkan kenaikan biaya dalam proses produksinya, yang pada akhirnya akan

menyebabkan kembali terhadap peningkatan harga beras tersebut. Adanya pcmng,kamn
harga beras di pasaran akan memberikan kontribusi peningkatan kembali dalam tingkat
inflast. Demikian seterusnya. Proses ini akan berhenti apabila harga bahan makanan,
seperti beras tidak terus mengalami kenaikan. Dari skema tersebut dapat dihhat, bahwa
antara harga beras dan tingkat inflasi terdapat hubungan yang saling mempengaruhi satu

*

sama lain.

METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini membahas perkembangan harga beras dan tingkat

inflasi di Sumatera Selatan dalam periode 1983 — 2001 dan periode 1983 — 1997.

- Dalam penulisan ini, data yang digunakan berasal dari data sekunder yang
dlpcro!eh dari laporan berkala yang di keluarkan Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik,
dan qus Pertanian. Selain itu penulis juga melakukan studi pustaka, yaitu dengan
mempelajari buku-buku literatur untuk memperoleh teori dan konsep, dan mempelajari
makalahTalﬁ:i Laporz:n yang terkait dan juga hasil-hasil penelitian terdahulu.

e analisis yang digunakan dalam menganalisis ' Iti
analisis kualitatif deskriptif dan analisis kumﬁmﬁfngcshipﬁﬁd?‘mehlr:inpﬁ;:n&m?h
dilakukan dengan menganalisis keadaan atau kondisi data berdasarkan permasalah ’
yang sedang dibahas berdasarkan teori-teori yang digunakan dalam penehitian inj .
Teknik analisis kuantitatif deskriptif yang digunakan  untuk memperoleh

X= L aXi+ZI by, +y, (1)
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! : (2)
Y, b3 <, Y o d, xu t v,

KNeterangan:
u, dan v, = error lerms
m=n-r=s |
Ny = Harpa beras tahun t
Y, = “l'ingkat inflasi tahun

Hasil regresi kedua model linier akan menghasilhan empat kemungkinan

mengenal nilai koefisien-koetisien regrest masing-masing.

n s
I. ika ¥ b #0dan ¥ d; =0, maka terdapat kausalitas satu arah dan Y ke X
1=1 j=1
n S
2. Jika T b=0dan £ d *0, maka terdapat Fanselitas satn arah dari X ke Y
j=1 j=1
n s
3. ika £ b =0dan X d,-=0,makaXdaanobasamarasatusamalain
J=1 =1
n s
4. Jika £ b#0dan £ d #0.maka terdapat kausalitas dua arah antara Y dan X.
j=1 =1

Untuk memperkuat indikasi keberadaan berbaga bentuk kausalitas yang tersebut
di atas, maka dilakukan F-test untuk masing-masing model regresi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan lag tme sebanyak 4 tahun, schingga

dari model uji kausahtas Granger, persamaan di atas dapat diformulasikan sebaga
benkut:

Xt X+t Xata Xota Xyt Yoa+tb Yoa+b Y+ b Y +u,
Y=o Yyt Yt Yuta Y td Xotd; Xoa+dy Noa+d Nty
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urnal fkonomi Pembangunan b harga beras dan tingkat inflag di

, tara : P
Untuk analisis uji kausalttas hub-unganha?lasil regrest sebagai berikut:
Sumatera Selatan periodé 1983 — 2001, diperole Ty
T etatistik | Signifikan ¢
[ Variabel ~ Roetisien | Standar eror L=, 77 0461
f C -177,525 225.-479 2,254 0.065
LYl 21,593 9,5 2245 0.066
L ove2 | 223915 10.653 4.999 0,002 |
v | 54412 10,884 1,263 0,253
| vta | o1 | 186771 ————
R’ = 0,981
F - Statisik = 38,921
F — tabel =4,15
t — tabel =2,228

Dari hasil regresi, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
+b Yaa+b Y2t b3 Yes+ ba Yoty

X, = a; Xoq + 23 Xea + 83 Xes + 24 Xes
iRy llyated + A543 ) —21,593Y 1 — 23,915Y,; ~

Xyomz 00 = 2,448X1— 0,609X,.2+ 2,158X3- 1,800Xc4
54,412Y,3 + 23,591Y,4

~ Dalam uji kausalitas Granger dengan model regresi yang pertama, dimana
variabel X (harga beras) digunakan sebagai variabel dependen, maka dalam hal ipj
penulis hanya akan melihat pengaruh variabel Y (tingkat inflasi) terhadap variabel X
(harga beras). Dar hasil regresi dengan menggunakan uji kausalitas Granger
merslt;nil;lzcka‘}l bahwa nilai koefisien tingkat inflasi dari Yy, = -21,593; Y, = -23.915: Y.,
= -54,412; Y,q = 23,591, tidak sama dengan nol atau d in b tidak <
dengan nol (b;# 0). ®  dengan kata lain by tidak sama
Dari hasil regresi uji kausalitas , diperoleh nilai F isti
: > — statistik sebesar 38,92
D i gt Ly SO 58 o5 s o
g 8319 21 tz;bcl sebesar 4,15. [?nhhat dari nilai F statistik yang lebih be dan perolel
- 4,15), maka dari keseluruhan model, variabel ka Py E tabe
menye asg"‘". F;"‘h"’“ fluktuasi yang terjadi pada harga beras fngkat inflasi mampe
ari hasil regresi uji kausalitas = di s e 8
(R') scbesar 0.981. R* schesar 0,981, Baﬁoﬁiiﬁsm determinasi atau R - squared
8,1 persen dapat dijelaskan (disebabkan) oleh tin an yang terjadi pada harga berss
persen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor selain ¢ gkq inflasi dan sisanya sebesar 1.9
_ Bila dilihat dari nilai t - statigij yana\m tingkat inflas .
masing-masing sebesar —2,254; -2,245; 4 009, f;rg;ehi, untuk Yy, Yiz, Yia, Yus, yait
>2,228), sodanghan nila £ s Sk YR lebih P2 beras) meskipun bernilai negatt
tabel, schingga e L € - statistk untuk ,, y daripada nilai t - tabel (499
empengaruhi ik e+ 1ebih Kecil dari nila t
90 adap variabel X (harga beras)
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Untuk analisis uji kausalitas hubungan ant gan tingkat inflasi sebagai

Sumatera Selatan dalam periode 1983 —2001, den
variabel dependen, diperoleh hasil sebagai berikut:

i statistik | Sigaifikant

Variabel | Koefisien Standar eror | t-statistik
v C | 5603 13,555 0412 3’332
' Xt-1 0.134 0.044 3,047 0.379
| Xt-2 -0.05438 0.057 -0.949 016
Xt-3 0.179 0,054 3,307 0.01
l Xt-4 0,167 0,048 as510). . .00
R? = 0,903

F Statistik = 6,977
Ftabel =415
t—tabel =2228

Dan hasil regresi, diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y, =¢; Yert €2 Yoz + 63 Yoz + €4 Yea +dy Xea +d2 Xea +d3 X+ 0y Xes ML
Yiss32001 =~2,260Y .y~ 2,164Y; — 4,398Y,; +1,812Y,., + 0,1 34X, — 0,05438X,2 +
0,179X5 - 0,167X, 4

Dalam uji kausalitas Granger, dengan model regresi yang kedua, dimana
variabel Y (tingkat inflasi) digunakan sebagai variabel dependen, maka dalam hal ini
penulis hanya akan melihat pengaruh variabel X (harga beras) terhadap variabel Y
(tingkat inflasi). Dari hasil regresi dengan menggunakan uji kausalitas Granger
menunjukkan, bahwa nilai koefisien variabel harga beras dan X.,=0,134; X2 =
-0,05438; X,3= 0,179 dan X4 = -0,167 tidak sama dengan nol atau dengan kata lain d;
tidak sama dengan nol (d; # 0).

Dari hasil regresi uji kauslitas, diperoleh nilai F statistik, yaitu sebesar 6,977.
Dengan menggunakan 95 persen (o = 5 persen), diperoleh nilai F tabel sebesar 4,15.
Dilihat dari nilai F statistik yang lebih besar daripada nilai F tabel (6,977 > 4,15), maka
dari keseluruhan model, variabel harga beras secara keseluruhan mampu menjelaskan

perubahan fluktuasi yang terjadi pada tingkat inflasi di Sumatera Selatan.
Dari hasil re%resi uji kausalitas, diperoleh koefisien determinasi atau R Squared
(R%) sebesar 0,903. R” sebesar 0,903, berarti perubahan yang terjadi pada tingkat inflasi di
Sumatera Selatan, 90,3 persen dapat dijelaskan (disebabkan) oleh harga beras dan
sisanya sebesar 9,7 persen dijelaskan (disebabkan) oleh faktor-faktor selain harga beras.
 Bila dilihat dari nilai t—statistik yang diperoleh untuk X, X2, X;3, dan X4 yaitu
masing-masing 3,047; -0,949; 3,307, -3,510, diketahui bahwa nilai t-statistik dan X,
X3, dan X.4 signifikan mempengaruhi variabel Y (tingkat inflasi). Hal ini dapat dilihat
* dani nilai t-statistik yang lebih besar daripada nilai t-tabel yang diperoleh yaitu sebesar
~2,228. Dari hasil regresi, hanya nilai t-statistik untuk X, yang tidak signifikan dalam
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ngkat inflasi) Hal m dap

» * i W ' !| & d ) 2 22 *
mempengar uhy v 1al ! ( 0 Q44 < & ) antara harga bcras d:m lil]lp]
a

X, v ) el _ n ada n‘|n| |-iBhC'-|( - n 7 - ‘
' \""’I'!t:'d'.:::ut:::mmz analisis ul! ]‘i.wmma;(}:“l]b;nﬂﬂg; telah dxperolch dart dua hasnl "
intlast di Sumatera Sclatan pcriodc 1983 - .d # 0 dan nilai F statistik lebih b‘-ﬁa (h
represt, drketahur bahwa milar koefisien b, dan & b i antara harga boras dan ti“gikr 9
danpada nilar F tabel Denpan depmikian. L yaniausaliws dua arah ditolak dan Hy Ya . L
intlast di Sumatera Sclatan tidak terjadt hqblmg?nd' Sumatera Selatan terjadi hubup , ‘
berartt antara harga beras dan nungkat inflast d1 Ran 1
kausalitas dua arah diternnma. - bahwa hubungan antara hgp,

aka dapat disimpulkan, e 1983 - 2001 mcr}:ﬁﬁ: :

Dan anahsis terscbut, m . o dalam
beras dan tingkat intlast di Sumaterd Selatal el dan fagn BETES

bentuk hubungan kausalitas dua as ah antara tingk harga beras dan tingkat inflag; ¢

Untuk anahsts up kausalitas hubungan antara S
Sumatera Sclatan periodé 1983 —1997diperoleh hasil sebaga! benkut:
Variabel | xoeﬁis-ié.iff_"__Ssandar,grﬂ?/t—,s}zﬂiﬂkf—wﬁtgmﬁkagt:\
C T 958926 | 1479.573 20,048 0,583 |
Yt-1 21,351 57,557 0,371 0.746
Yi-2 113,400 172,652 0,657 0,579 |
Yt-3 13,573 55,939 0,243 o,gﬂ
Y4 | 48556 80,997 | 0,600 0.610
R? = 0,938
F - Statistik = 3,768
F — tabel =194
t - tabel = 2,447

Dari hasil regresi ,dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

x‘ = a xt—l+a1 X._z+83xw+n4xt4+bly +
-1 bZYt-2+b3Y + bsYout+
X, ops 1997 = 1,349X1,4., 0,837X,,+ 1,843X,3- 4 05;)( -3 4 Yt
13573Y,; + 48,566 3= 4059X, 4 4 21351Y 44 113,400Y,; +

Dalam uji kausalitas Granger den
| _ gan model regresi pertama, di
;:rﬂ:.nal?:lhi, (ha:i:nb““) digunakan sebagai variabel depen?en? axnrfaka dal . tﬂlmmz
o et T o o i)ty i
menunjukkan bahwa nilai koefisien ting,ka% inﬂaﬁeﬁuﬁfajzrgs ll‘c:;usalitalsls(zgﬂ g\’ﬁ‘
o » » -2 - ’ " s

= 13,573; Y.y = 48,556, tidak
, s sama
dengan nol (b, #0), dengan nol atau dengan kata lain b; tidak sam3

Dan hasil regresi uii : ;
Dengan mcnggun:kg;n 1 U}; :ausalgk itas, diperoleh nilaj F statistik, yaitu sebesar 3.768.
diperolch nilai F tabel sebesar 19.4 1 c Y20 Sebesar 95 = § persen)
5 | 108 < 194), maka dary keseluruh o 2331 sy ‘gkai
| ‘ an model, variabel tin



fodre Boksmi by § gy hoarspsatizens | labisrrpswet P T

ady pexla varnabel harga
piflane 0dab nimigar mangelask an porubahian flob tuast yang 1€7) I

boaas b Suviater s ‘oo latan jcternmnasy atau R Squarcd

Frane hasel cogress up hansalitas, diperoleh hosefruien OCF 5 ja harpa beras,
(1) selwam 195K W aelwonmr 0218 bt '““h“h“n ysng fCy jaiit "#7 s 6.2
UK persnt dagsn depelashan (disehabban) oleh toghat milass dan sisanya scix: A
gt n dapat dipelash an (diachbiban ) oleh fak o (ablor sclam !mg.kz_l! mfilnumm y it

IV la dilehast dans nilar tsintisiih yung diperoleh untuk Y, 1_.\-’;_ Y ’4e ‘rahd
thating masing schesar O 171 0657 0244 0 k) gauh letuh  kecil danpada t—iahd
A7) henchuuhan dan nelai Cstatistik yang diperoleh menunukban, bahwa vans
tioykat mflas tdak sgrofikan dalam mempengaruhn varnabel haspa beras

Lintuh analises up hausalbitas hubungan antara harpa beras dan tng
Swinatera Selatan dalan peniode 19% 1 - 19927 denpan tnphat inflas schagm van
depomden diperoleh hawl schaga benikut

bat inflass &
abxl

; Variabel : hoelisien Stendar eror ‘ t-statistiik ,?\i:ﬂ'm‘-""'
( 10820 | X092 | -1.210 0330 |
NCL L 000678) | 0007 | 0.9%$ | 0429
L X2 5 002433 0.006 | 4233 | 0082 |
COXed 0.04K27 | 0.031 1,551 | 0.261 |
| X144 | A 074%9 0047 -1,598 | 0,252}
R - 0.9%8
b Statisnk 200614
I tabel “ 194
t tabcel = 2447

Dan hasil regresi. diperoleh persamaan sebagar berikut

Y, = Yt Yates Yot Yiatd Xy tdy Xy tdy X3 +d N 4y,
Y;-J 1, s 0,‘”Y| 1 + l,ﬂ?‘\'.: 4 O.IUHY., + 0.925\,4 + 0,‘“78‘& 4
0,02433X,; + 0,04827X,; - 0,07489X,

[Dalarm up kausalitas Granger, dengan model  regress yang kodua, dimana
variabel Y (unghkat inflas1) digunakan schaga vanabel dependen, maka dalam hal 1
penulis hanya akan mclihat pengaruh vanabel X (harga beras) terhadap vanabel Y
(ungkst nflasi). Dan hasul rogress dengan menggunaban up kausaitas Granger
menunjuhkan, bahwa nila koefisien vanabel harpa beras dan X, = 0006781 X,; =
0.02433, X,y » 0.04K27, dan X,4 = 007459 tidak sama dengan nol stau dengan Lata lan
d, udak sama dengan nol (d# 0)

Dan hasl regrest up hausalias, diperoleh nilan F statistik, yasty sebesa 20614
Dengan mengpunakan tinghat kepercayaan 93 persen (a = $ persen), diperoleh milm F
tabel schesar |9 4. Dhhihat mla F stanstih yang lebnh besar danpada nilm F tabed (20014 >
194), maka dan keseluruhan model, vanabel harga beras  secara hesclurvhan mampa
menjclaskan pesubahan fluktuas yang terjadi pada tnnph st inflas & Sumaters Seistan
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an memasukkan penode pencelinan
mengendalikan harga beras
pengarum tingkat inflasi,

Dalam kondisi yang kurang normal, deng
1998-2001 (1983 - 2001), kebijakan pemenntah dalam
kurang efektif, sehingga tidak hanya harga beras yang mem
tetapi inflasi juga bisa mempengaruhi harga beras.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan , :

Dengan menggunakan model regresi linier scdcrhana,_ diketahuw bahwa untuk
periode penelitian 1983 1998 hubungan antara harga beras dan tingkat inflasi sama-sama
saling mempengaruhi secara signifikan. Untuk periode penelinan 1983 ~»200’I, dtkctahux
bahwa hubungan antara harga beras dan tingkat inflasi sama-sama tidak saling
mempengaruhi secara signifikan. _

Berdasarkan uji kausalitas dengan menggunakan metode uji kausalitas (,‘_rrangt:rt
diketahui bahwa untuk periode 1983 — 1997, antara harga beras dan tingkat inflasi terjadi
hubungan kausalitas satu arah dari harga beras ke tingkat inflasi. Hal im1 berarti, pada
periode tersebut hanya harga beras yang signifikan mempengaruhi fingkat nflasi,
sedangkan tingkat inflasi tidak signifikan mempengaruhi harga beras. Untuk penode
1983-2001, antara harga beras dan tingkat inflasi, diketahui bahwa terjadi hubungan

kausalitas dua arah. Hal ini berarti harga beras signifikan dalam mempengaruhi tingkat
inflasi dan tingkat inflasi signifikan dalam mempengaruhi harga beras, atau dengan kata
lam antara harga beras dan tingkat inflasi saling mempengaruhi secara signifikan satu
sama lain.

Adanya perbedaan bentuk hubungan antara harga beras dan tingkat inflasi di
Sumatera Selatan dengan menggunakan uji kausalitas dalam kedua penode tersebut,
dapat disebabkan karena dalam kondisi normal (1983 - 1997), pengaruh harga beras
terhadap tingkat inflasi lebih kuat dibandingkan pengaruh tingkat inflasi terhadap harga

beras. Hal ini dapat disebakan karena beras merupakan kebutuhan pokok masyarakat
Indonesia, sehingga perubahan pada harga beras membenkan sumbangan yang cukup
besar terhadap pembentukan tingkat inflasi. Pada kondisi tersebut, kurangnya inflas:
dalam mempengaruhi harga beras karena adanya intervensi pemerintah dalam
menentukan harga tertinggi dan harga terendah dan harga beras.

Dalam kondisi kurang yang normal, dengan memasukkan periode penelitian
1998-2001 (1983 - 2001), kebijakan pemenntah dalam mengendalikan harga beras
kurang cfektif, sehingga tidak hanya harga beras yang mempengaruhi tingkat inflasi,
tetapi inflasi juga bisa mempengaruhi harga beras.

Saran-saran

. Berdasarkan penelitian, di peroleh bahwa pengaruh harga beras terhadap tingkat
inflasi lebih kuat daripada pengaruh tingkat inflasi terhadap harga beras. Jadi, untuk
m;kan laju inflasi dan melindungi produsen beras, maka peran pemenntah dalam
menjalankan kebijakan stabilisasi harga beras (harga tertinggl dan harga terendah) harus

- lebih ditingkatkan efcktifitasnya.
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